
Our thoughts shape our attitude, our attitude 
shapes our actions, and our actions help to 
shape our future. A changed life begins with a 
change in thinking. You set that process in 
motion by filling your mind with godly, 
positive thoughts.  Here are a few examples 
to get you started. 

Pemikiran kita membentuk sikap kita, sikap
kita membentuk tindakan kita, dan tindakan
kita membantu membentuk masa depan
kita. Kehidupan yang berubah dimulai
dengan perubahan pemikiran. Anda 
memulai proses itu dengan memenuhi
pikiran dengan pemikiran yang ilahi, yang 
positif. Berikut adalah beberapa contoh
yang bisa digunakan untuk memulainya. 



• Whether or not I feel capable 
of this task, I am going to do my 
best and trust Jesus to do the 
rest. “I can do all things 
through Christ who strengthens 
me” (Philippians 4:13).

• Entah saya merasa mampu
atau tidak untuk tugas ini, 
saya akan melakukan yang 
terbaik dan percaya kepada
Yesus untuk melakukan yang 
selebihnya. “Segala perkara
dapat kutanggung di dalam
Dia yang memberi kekuatan
kepadaku” (Filipi 4:13). 



• I made a mistake today, but I’m 
determined to learn from it, get up, and 
try again. “The steps of a good man are 
ordered by the Lord, and He delights in 
his way. Though he fall, he shall not be 
utterly cast down; for the Lord upholds 
him with His hand” (Psalm 37:23-24).

• Saya membuat kesalahan hari ini, 
tetapi saya bertekad untuk belajar
daripadanya, bangkit, dan mencoba lagi. 
“TUHAN menetapkan langkah-langkah
orang yang hidupnya berkenan kepada-
Nya; apabila ia jatuh, tidaklah sampai
tergeletak, sebab TUHAN menopang
tangannya” (Mazmur 37:23–24). 



• I am not going to give up! I 
refuse to call it quits! Jesus 
promised that His strength is 
there for me as long as I keep 
trying. “Let us not grow weary 

while doing good, for in due 
season we shall reap if we do not 
lose heart” (Galatians 6:9).

• Saya tidak akan menyerah! 
Saya tidak mau berhenti! Yesus
berjanji bahwa kekuatan-Nya
ada untuk saya selama saya 
terus mencoba. “Janganlah kita 
jemu-jemu berbuat baik, karena
apabila sudah datang
waktunya, kita akan menuai, 
jika kita tidak menjadi lemah” 
(Galatia 6:9). 



• Things may not be working out 
the way I had hoped—at least not 
yet—but I’m going to keep trusting 

that God has something good up His 
sleeve. “We know that all things 

work together for good to those 
who love God.” (Romans 8:28).

• Perkara mungkin tidak berjalan
sebagaimana yang saya harapkan—
paling tidak belum—tetapi saya 
akan terus percaya bahwa Tuhan
memiliki rencana yang baik. “Kita 
tahu sekarang, bahwa Allah turut
bekerja dalam segala sesuatu untuk
mendatangkan kebaikan bagi
mereka yang mengasihi Dia, yaitu
bagi mereka yang terpanggil sesuai
dengan rencana Allah” (Roma 
8:28). 



• I may not be perfect, but
I’m special to God because 

He gave me a unique mind, 
a unique personality, unique 
abilities, and a unique 
destiny. “I am fearfully and 
wonderfully made; 
marvelous are Your works”
(Psalm 139:14).

• Saya tidak sempurna, 
tetapi saya istimewa bagi
Tuhan sebab Dia 
memberikan akal budi yang 
unik, kepribadian yang unik, 
kemampuan yang unik dan 
takdir yang unik bagi saya. 
“Aku bersyukur kepada-Mu 
oleh karena kejadianku
dahsyat dan ajaib; ajaib apa 
yang Kaubuat, dan jiwaku
benar-benar menyadarinya” 
(Mazmur 139:14). 



• I may not have as much 
materially as some people, but I 
have things that matter more—
integrity and peace of mind. 
“Godliness with contentment is
great gain” (1 Timothy 6:6).

• Secara materi saya mungkin
tidak punya sebanyak yang 
dimiliki orang lain, tetapi saya 
punya apa yang lebih berarti—
integritas dan damai sejahtera. 
“Memang agama memberikan
keuntungan yang besar, kalau
orang puas dengan apa yang 
dipunyainya” (1Timotius 6:6). 



• Nothing can come between me and 
God’s love. “I am persuaded that 

neither death nor life, nor angels nor 
principalities nor powers, nor things 
present nor things to come, nor height 
nor depth, nor any other created
thing, shall be able to separate us 

from the love of God which is in Christ 
Jesus our Lord” (Romans 8:38-39).

• Tidak ada sesuatu apa pun yang 
dapat memisahkan saya dan kasih
Tuhan. “Sebab aku yakin, bahwa baik
maut, maupun hidup, baik malaikat-
malaikat, maupun pemerintah-
pemerintah, baik yang ada sekarang, 
maupun yang akan datang, atau
kuasa-kuasa, baik yang di atas, 
maupun yang di bawah, ataupun
sesuatu makhluk lain, tidak akan
dapat memisahkan kita dari kasih
Allah, yang ada dalam Kristus Yesus, 
Tuhan kita” (Roma 8:38–39). 



• I have nothing to fear because 
God is love and He is always with 
me. “For God has said, “I will never
fail you. I will never abandon you.” 
(Hebrews 13:5)

• Tidak ada sesuatu apa pun yang 
saya takutkan karena Tuhan adalah
kasih dan Dia selalu menyertai
saya. “Karena Allah telah
berfirman: ‘Aku sekali-kali tidak
akan membiarkan engkau dan Aku
sekali-kali tidak akan meninggalkan
engkau’” (Ibrani 13:5). 



• Today I’m going to 

think more about others 
and less about myself,
and I’m going to make 
someone else’s day 
better. “It is more blessed 
to give than to receive”
(Acts 20:35).

• Hari ini saya akan lebih
memikirkan orang lain
dan tidak terlalu
memikirkan diri sendiri, 
dan saya akan membuat
hari orang lain menjadi
lebih baik. “Adalah lebih
berbahagia memberi dari
pada menerima” (Kisah
Para Rasul 20:35). 

You can have the 
doll dress.



• God wants me to be happy and 
enjoy life. “These things I have 

spoken to you, that My joy may 
remain in you, and that your joy 
may be full” (John 15:11).

• Tuhan berkehendak agar saya 
menemukan sukacita di dalam
Dia dan di dalam kehidupan
yang dianugerahkan-Nya
kepada saya. “Semuanya itu
Kukatakan kepadamu, supaya
sukacita-Ku ada di dalam kamu
dan sukacitamu menjadi penuh” 
(Yohanes 15:11). 



• God wants to guide me through 
today and help me make the very 
most of it. “Trust in the Lord with 

all your heart; do not depend on 
your own understanding. Seek his 
will in all you do, and he will show 
you which path to take. (Proverbs 
3:5-6)

• Tuhan berkeinginan untuk
membimbing saya melalui hari
ini dan menolong saya 
memanfaatkannya semaksimal
mungkin. “Percayalah kepada
TUHAN dengan segenap hatimu, 
dan janganlah bersandar kepada
pengertianmu sendiri. Akuilah
Dia dalam segala lakumu, maka
Ia akan meluruskan jalanmu” 
(Amsal 3:5–6).

Text courtesy of Activated magazine.  Art © The Family International. Presentation by www.freekidstories.org

http://www.freekidstories.org/

